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Abstrak 

Pembelajaran matematika yang monoton menjadi salah satu permasalahan yang kerap terjadi dalam 

pembelajaran matematika. Hal tersebut jelas berpengaruh pada minat belajar siswa sehingga berdampak pada 

kemampuan berpikir siswa yang berimbas pada hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh strategi Pembelajaran Metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS terhadap kemampuan 

berpikir logis matematika siswa kelas IV SD. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain 

penelitian yaitu non-equivalent post-test only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SD di Gugus II Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 254 orang 

yang terdiri dari 10 kelas dan 9 Sekolah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling dengan komposisi sampel berjumlah yang berjumlah 29 orang sebagai kelompok Eksperimen 

dan 25 orang sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode Tes uraian 

yang berjumlah 5 butir. Data tersebut dianalisis menggunakan uji-t dengan hasil yang didapatkan yaitu thitung = 

116,7 dan ttabel = 2.01. Kriteria pengujian menunjukkan thitung (116,7) > ttabel (2,01) sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. Kesimpulan dari hasil analisis data dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS terhadap kemampuan berpikir logis 

matematika siswa kelas IV di SD Gugus II Kecamatan Buleleng.  Dengan dilaksanakan penelitian ini, maka 

hasilnya dapat digunakan sebagai acuan baik oleh guru untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika dan sebagai sumber informasi bagi peneliti lainnya. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Metakognitif, E-LKPD HOTS, Kemampuan Berpikir Logis  

Abstract 

Monotonous mathematics learning is one of the problems that often occur in mathematics learning. This clearly 

affects student learning interest so that it has an impact on students' thinking skills which affects student 

learning outcomes. The purpose of this study was to determine the effect of the E-LKPD HOTS-assisted 

Metacognitive Learning strategy on the logical thinking ability of mathematics grade IV elementary school 

students. This type of research is a pseudo-experiment with a research design, namely non-equivalent post-test 

only control group design. The population in this study is all grade IV elementary school students in Cluster II 

of Buleleng District for the 2023/2024 academic year, totalling 254 people consisting of 10 classes and 9 

schools. Sampling in this study used a simple random sampling technique with a sample composition of 29 

people as the experimental group and 25 people as the control group. Data collection was carried out using the 

description test method which amounted to 5 items. The data was analyzed using a t-test with the results 

obtained, namely t-count = 116.7 and t-table = 2.01. The test criteria show t-count (116.7) > t-table (2.01) so 

that H1 is accepted and H0 is rejected. The conclusion from the results of data analysis in this study is that 

there is a significant influence of metacognitive learning strategies assisted by E-LKPD HOTS on the logical 

thinking ability of mathematics grade IV students in SD Cluster II Buleleng District.  By carrying out this 

research, the results can be used as a reference both by teachers to increase students' interest in learning 

mathematics and as a source of information for other researchers. 

Keywords: Metacognitive Learning Strategies, E-LKPD HOTS, logical Thinking Skills  
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1. PENDAHULUAN 

Era pendidikan saat ini, siswa kerap kali dituntut dan diajarkan untuk berpikir secara 

logis sebagai persiapan dalam menghadapi segala tantangan di masa depan (Kholifahtus et 

al., 2022; Nugrahani & Asri Hardini, 2021). Dengan menggunakan pemikiran secara logis, 

siswa menganalisis kejadian dan memiliki ketajaman dalam membuat kesimpulan dengan 

memanfaatkan kemampuan berpikirnya atau menggunakan logika (Kurniyawati & Prastowo, 

2021; Sasmito & Mustadi, 2015). Umumnya berpikir logis kerap kali dikaitkan dengan 

berpikir kritis yang mana kedua hal tersebut merupakan salah satu keterampilan pembelajaran 

abad 21 yang menjadi ciri khas situasi pembelajaran saat ini. Tentunya dengan berpikir logis, 

maka akan didapatkan suatu pemikiran yang logis dengan mengaitkan dengan kenyataan 

yang menggunakan logika (Poppyariyana & Munajat, 2020; Purwitaningrum & Prahmana, 

2021). Menurut penelitian sebelumnya berpendapat bahwa salah  satu  faktor  penting  

penentu  kemampuan  siswa  baik  dalam  menganalisa, merencanakan, dan memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang diberikan dan berkaitan dengan kehidupan keseharian 

adalah kemampuan berpikir logis dan juga didukung oleh pernyataan dari (Mitsea & Drigas, 

2019). Tentunya saat pembelajaran matematika yang terkesan menakutkan karena ciri khas 

dari matematika memang terdapatnya angka-angka dan perhitungan sehingga sebagian besar 

siswa hanya menghafalkan rumus dan bukan mehaminya menggunakan akal, benar, dan tepat 

sesuai dengan fakta yang dianalisis siswa (Nugrahani & Asri Hardini, 2021; Sholehah et al., 

2018). Hal ini menyebabkan siswa kurang menyukai pembelajaran matematika sehingga hal 

ini berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Maka dari itu 

sangatlah diperlukan kemampuan-kemampuan berpikir salah satunya kemampuan berpikir 

logis serta diperlukannya keterampilan yang efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran matematika yang dibarengi dengan penerapan perangkat pembelajaran 

seperti E-LKPD yang dikemas dengan level HOTS (Kholifahtus et al., 2022; Prastika & 

Masniladevi, 2021).  

Seperti yang diketahui mengenai kondisi pendidikan di Indonesia yang memang dapat 

dikatakan cukup baik, namun dibalik itu semua masih juga terdapat permasalahan-

permasalahan yang masih sangat perlu adanya pembenahan, pemerataan, dan juga 

peningkatan (Kholifahtus et al., 2022; Ndiung & Jediut, 2021). Sejalan dengan hal tersebut 

keadaan pendidikan di Indonesia masih sangat perlu adanya peningkatan agar lebih 

berkualitasnya pendidikan di Indonesia yang tentunya seluruh warga Indonesia dapat 

merasakan Pendidikan yang tentunya berkualitas dan baik (Nugrahani & Asri Hardini, 2021; 

Safitri et al., 2022). Berbicara mengenai kualitas pendidikan juga berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang monoton menjadi salah satu problem yang kerap 

kali mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia. Seperti yang dijelaskan dalam dan di 

dukung oleh penelitian yang meyatakan bahwa pembelajaran yang monoton merupakan 

pembelajaran yang sama sekali tidak ada perubahan serta inovasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran (Nurhayati, 2023; Satriani, 2018). Yang mana proses pembelajaran dikatakan 

sebagai kegiatan yang memiliki nilai edukatif yaitu adanya interaksi antara siswa dengan 

guru maupun siswa dengan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap wali kelas IV di SD Gugus II 

Kecamatan Buleleng yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir logis matematika siswa 

masih berada pada level menengah kebawah. Hal tersebut juga didukung berdasarkan hasil 

tes awal kemampuan berpikir logis yang dilakukan pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 

Tukadmungga dengan memberikan 5 butir soal uaraian pada muatan matematika, didapatkan 

hasil bahwa kemampuan berpikir logis siswa masih rendah dengan persentase siswa yang 

tidak tuntas mencapai 97%. Maka sejalan dengan hal ini sangatlah diperlukan adanya inovasi 

pembelajaran untuk menunjang jalannya pembelajaran matematika di kelas IV contohnya 

strategi pembelajaran metakognitif.  



Strategi Pembelajaran Metakognitif Berbantuan E-LKPD HOTS terhadap Kemampuan Berpikir Logis Matematika Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar 

276 

Pembelajaran metakognitif adalah pendekatan pembelajaran dengan kesadaran dan 

pengendalian diri terhadap proses berpikir menjadi fokus utama dalam pembelajarannya 

(Kamelia & Pujiastuti, 2020; Satriani, 2018). Istilah “metakognitif” mengarah pada 

kemampuan untuk memahami, mengawasi, mengendalikan, dan merefleksikan proses 

berpikir. Menurut penelitian sebelumnya mengatakan bahwa strategi metakognitif merupakan 

pengetahuan siswa mengenai makna dari belajarnya sendiri dan pengetahuan mengenai cara 

belajar (Arlina Aminarty Sitinjak, Nancy Angelia Purba, 2022). Adapun ciri utama dari 

strategi pembelajaran metakognitif menurut penelitian lain yaitu kemampuan metakognitif 

siswa disadarkan dengan guru mengajukan berbagai pertanyaan metakognitif yang berisikan 

mengenai pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian masalah, dan review hasil 

penyelesaian masalah (Kamelia & Pujiastuti, 2020). Penggunaan E-LKPD pada pembelajaran 

matematika dengan level HOTS tentunya sangatlah memiliki peran yang sangat besar untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa sekolah dasar (Soinbala & Mulyatna, 2019; 

Utami & Dafit, 2021). Pada dasarnya HOTS (High Order Thinking Skill) membuat siswa 

mengalami perubahan yang mengharuskan siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran, 

mampu menganalisis permasalahan dan mencari upaya sebagai solusi atas pemecahan 

masalah yang dilakukan (Fatimah & Santiana, 2017; Kholifahtus et al., 2022). 

Perangkat pembelajaran disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan yang dibuat dan disajikan oleh 

guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran (Lyon et al., 2021; Rahimah et al., 2020). 

Perangkat pembelajaran tentunya terdiri dari rancangan pelaksana pembelajaran (RPP), alat 

evaluasi, media pembelajaran, bahan ajar, dan tentunya lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Di zaman saat ini yaitu teknologi yang sedang berkembang dengan pesat-pesatnya, tentunya 

sudah serba menerapkan teknologi atau secara digital, salah satunya yaitu LKPD yang saat 

ini sudah terdapat E-LKPD (Andriana et al., 2022; Kholifahtus et al., 2022). Penggunaan E-

LPKD dilakukan untuk melakukan penilaian agar guru dapat mengetahui pemahaman siswa 

serta meningkatkan kemampuan berpikir siswa (HOTS). Tak hanya itu, berdasarkan kondisi 

di lapangan yaitu di SD Gugus II Kecamatan Buleleng, semua sekolah sudah memiliki 

fasilitas yang mendukung dari segi teknolgi seperti sudah memiliki LCD Proyektor dan 

bahkan sudah memiliki Chrome Book di sekolah sehingga LKPD sudah dapat diterapkan 

dengan digital yaitu E-LKPD (Indriyana & Kuswandono, 2019; Vartiainen et al., 2016). 

Dengan E-LKPD siswa dapat mengaksesnya pula di rumah dan pihak guru tidak perlu lagi 

untuk mencetak LKPD untuk dibagikan kepada siswa. 

Berkaitan agar meningkatnya kemampuan berpikir logis siswa pada pembelajaran 

matematika di kelas IV sekolah dasar, maka sangatlah perlu dilakukan analisis dari segi 

pengaruh, apakah penerapan pembelajaran metakognitif dengan berbantuan media E-LKPD 

akan memberikan pengaruh atau tidak terhadap kemampuan berpikir logis pada pembelajaran 

matematika siswa kelas IV SD agar nantinya dapat bermanfaat baik bagi guru, siswa, ataupun 

penelitian selanjutnya. Sejalan dengan hal tersebut, maka peneliti akan melaksanakan 

penelitian dengan meneliti kelas IV pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 pada 

pembelajaran matematika. Kebaruan penelitian ini mengintegrasikan pembelajaran 

metakognitif yang berbantuan E-LKPD agar meningkatnya kemampuan berpikir logis siswa 

sekolah dasar khususnya pada pembelajaran matematika.  

 

2. METODE 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk eksperimen semu 

(Quasi Experimental) (Rogers & Revesz, 2019). Adapun desain penelitian dalam penelitian 

yaitu desain penelitian eksperimen non-equivalent post-test only control group design yaitu 

hanya menggunakan post-test yang dilakukan pada akhir penelitian variabel model bebas 

yaitu implementasi strategi pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS dan 
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variabel terikat yaitu kemampuan berpikir logis siswa pada pembelajaran matematika. Pada 

rancangan ini, terdapat dua kelompok subjek, satu sebagai kelompok eksperimen dan satu 

sebagai kelompok kontrol. Untuk kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu dengan 

menerapkan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS, sedangkan untuk 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Setelah kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan, selanjutnya kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan post-test. 

Populasi dari penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD di gugus II Kecamatan 

Buleleng Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2023/2024 yang sejumlah 254 orang. Pada 

penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik “Probability Sampling” 

dengan jenis sampel acak sederhana atau simple random sampling. Berdasarkan hasil random 

sampling, diperoleh sampel yaitu siswa kelas IV A SD Negeri 1 Baktiseraga yang berjumlah 

29 orang dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Banjar Tegal yang berjumlah 25 orang. Hasil 

undian menetapkan bahwa sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV A SD Negeri 1 

Baktiseraga dan sebagai kelas kontrol yaitu SD Negeri 1 Banjar Tegal. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dengan memberikan tes 

uraian pada level HOTS sebanyak 5 butir soal. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir logis siswa pada pembelajaran matematika di kelas IV. Instrument yang digunakan 

merupakan instrument yang telah melewati uji validitas isi yang dilakukan oleh 2 orang pakar 

ahli dan uji validitas butir, uji realiabilitas, dan uji Tingkat kesukaran. Uji instrumen 

dilakukan agar instrumen yang disusun dapat memenuhi syarat sebagai instrumen yang baik 

dan memenuhi standar. Ranah yang diukur tentunya yaitu ranah kognitif siswa dengan tes 

yang disusun berdasarkan atas susunan Taksonomi Bloom edisi revisi. Indikator tes akan 

menyesuaikan dengan elemen, capaian pembelajaran (CP), kompetensi, tujuan pembelajaran, 

dan indikator soal pembelajaran matematika.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi Post-test   

Elemen CP Kompetensi 

Indikator 

Berpikir 

Logis 

Indikator Soal 
No. 

Soal 

Aljabar Peserta didik 

dapat 

mengidentifkasi, 

meniru, dan 

mengembangkan 

pola gambar 

atau obyek 

sederhana dan 

pola bilangan 

membesar dan 

mengecil yang 

melibatkan 

penjumlahan san 

pengurangan 

pada bilangan 

cacah sampai 

100. 

1.  Menelaah 

2.  Mengiden-

tifikasi 

3.  Menganalisis   

1. 

Keruntut

an 

Berpikir 

2. Kemam-

puan 

beragum

en-tasi 

atau 

memapar

-kan 

langkah 

yang 

ditempuh 

3. 

Penarika

n 

kesimpul

an 

Disajikan soal cerita 

mengenai operasi 

penjumlahan bilangan 

cacah sampai 100, peserta 

didik mampu menganalisis 

mengisi nilai yang belum 

diketahui dalam sebuah 

kalimat matematika 

mengenai operasi 

penjumlahan bilangan 

cacah sampai 100.  

1 

Disajikan soal cerita 

mengenai operasi 

pengurangan bilangan 

cacah sampai 100, 

peserta didik mampu 

menganalisis mengisi 

nilai yang belum 

diketahui dalam 

sebuah kalimat 

matematika mengenai 

operasi pengurangan 

bilangan cacah 

sampai 100. 

2 
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Elemen CP Kompetensi 

Indikator 

Berpikir 

Logis 

Indikator Soal 
No. 

Soal 

Disajikan soal cerita 

mengenai operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan bilangan 

cacah sampai 100, 

peserta didik mampu 

menganalisis mengisi 

nilai yang belum 

diketahui dalam 

sebuah kalimat 

matematika mengenai 

operasi penjumlahan 

dan pengurangan 

bilangan cacah 

sampai 100. 

3 

Disajikan soal cerita 

mengenai pola 

bilangan dari besar ke 

kecil yang melibatkan 

pengurangan pada 

bilangan cacah 

sampai 100, peserta 

didik mampu 

mengidentifikasi pola 

bilangan paling akhir.  

4 

Disajikan soal cerita 

mengenai pola 

bilangan dari kecil ke 

besar yang 

melibatkan 

penjumlahan pada 

bilangan cacah 

sampai 100, peserta 

didik mampu 

mengidentifikasi pola 

bilangan akhir 

5 

 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Fungsi dilakukannya analisis statistik 

desktriptif yaitu untuk mengelompokan data, menyelesaikan, memaparkan, dan menyajikan 

hasil olah data. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan yaitu mean (rata-

rata), median (nilai tenga), modus (nilai yang sering muncul), standar deviasi, dan varians. 

Sedangkan dalam uji analisis statistik inferensial digunakan uji prasyarat (uji normalitas 

sebaran data dan uji homogenitas varians) dan uji hipotesis. Uji normalitas sebaran data 

dilakukan untuk mengetahui data yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau 

tidaknya. Uji normalitas sebaran data untuk kemampuan berpikir logis matematika siswa 

digunakan analisis Chi-Square. Uji homogenitas varians dilakukan untuk melihat dua sampel 

yang digunakan memiliki penguasaan yang relatif sama atau homogen sehingga penelitian ini 

dapat dilakukan pada kedua sampel atau kelas. Dan uji hipotesis dilakukan dengan uji-t 

rumus polled varians dengan derajat kebebasan (n1+n2) – 2.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari strategi pembelajaran 

metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS terhadap kemampuan berpikir logis matematika 

siswa kelas IV di SD Gugus II Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian 

ini dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

Setelah dilakukannya penelitian pada kelas eksperimen dengan memberikan perlakuan 

berupa pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS dan pada kelas control 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran konvensional, kelompok eksperimen dan kelompok 

control diberikan Post-test untuk mengukur kemampuan berpikir logis kedua kelompok yang 

diberikan pemberlakuan yang berbeda. Distribusi sebaran data kelompok eksperimen yang 

diberikan pemberlakuan berupa pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS 

disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut.  

 

 

Gambar 1. Grafik Sebaran Data Kelompok Eksperimen 

 

  Gambar 1, menyajikan hasil analisis data kemampuan berpikir logis matematika siswa 

kelas IV kelompok eksperimen yang diberikan kepada 29 orang siswa menunjukkan bahwa 

nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 75 dengan nilai mean = 88,38, median = 88, 

modus = 82,5, standar deviasi = 7,76, dan varians = 60,22. Kemudian dilakukan 

pengkategorian kemampuan berpikir logis siswa yang ditentukan dengan kategori rentangan 

skor skala lima, nilai rata-rata pada kelompok eksperimen yaitu 88,38 dan bila bila 

dikonversikan berdasarkan kriteria Mi (rata-rata ideal) dan SDi (standar deviasi ideal), nilai 

tersebut termasuk memenuhi kategori 7  100, maka nilai kemampuan berpikir logis 

matematika siswa pada kelompok eksperimen dapat dikategorikan sangat tinggi. Sedangkan 

untuk distribusi sebaran data kelompok eksperimen yang diberikan pemberlakuan berupa 

pembelajaran konvensional disajikan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Grafik Sebaran Data Kelompok Kontrol 
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  Gambar 2 menunjukan hasil analisis data kemampuan berpikir logis matematika siswa 

kelas IV kelompok kontrol yang diberikan kepada 25 orang siswa menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi yaitu 70 dan nilai terendah yaitu 40 dengan nilai mean = 55,7, median = 62, modus 

= 59,8, standar deviasi = 8,31, dan varians = 69,06. Kemudian dilakukan pengkategorian 

kemampuan berpikir logis siswa yang ditentukan dengan kategori rentangan skor skala lima, 

nilai rata-rata pada kelompok eksperimen yaitu dan bila dikonversikan berdasarkan kriteria 

Mi (rata-rata ideal) dan SDi (standar deviasi ideal), nilai tersebut termasuk memenuhi 

kategori 41,2≤M<58,3, maka nilai kemampuan berpikir logis matematika siswa pada 

kelompok kontrol dapat dikategorikan sedang.  

  Setelah dilakukan uji statistik deskriptif kemudian dilakukan pengujian prasyarat 

analisi data hipotesis yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil kemampuan berpikir logis matematika 

siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 2. 

  

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data  

Kelompok  X2
hitung X2

tabel  Kriteria  

Eksperimen 5.68 11.07 Normal 

Kontrol 2.47 11.07 Normal 

 

Tabel 2, berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus 

Chi-Square pada taraf signifikansi 5% dengan dk = jumlah baris – 1 = 6 – 1 = 5, didapatkan 

harga Chi-Square tabel pada kelompok eksperimen sebesar 11,07 dan Chi-Square hitung 

sebesar 5,68. Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa X2
hitung (5,68) < X2

tabel (11.07). 

dikarenakan harga Chi-Square hasil kemampuan berpikir logis matematika siswa lebih kecil 

daripada Chi-Square tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi  

Sedangkan perhitungan yang telah dilakukan pada kelompok kontrol dengan 

menggunakan rumus Chi-Square pada taraf signifikansi 5% dengan dk = jumlah baris – 1 = 6 

– 1 = 5, didapatkan harga Chi-Square tabel pada kelompok kontrol sebesar 11,07 dan Chi-

Square hitung sebesar 2,47. Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa X2
hitung (2,47) < 

X2
tabel (11.07). dikarenakan harga Chi-Square hasil kemampuan berpikir logis matematika 

siswa lebih kecil daripada Chi-Square tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

penelitian berdistribusi normal. Rangkuman hasil uji homogenitas varians data kemampuan 

berpikir logis matematika siswa disajikan pada Table 3.  

 

Tabel 3: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data  

Kelompok  Fhitung Ftabel Kriteria  

Eksperimen 
1.15 1.95 Homogen 

Kontrol 

   

Berdasarkan Tabel 3 pada taraf signifikansi 5% dengan df1 = n – 1 = 29 – 1 = 28, dan 

df2 = n – 1 = 25 – 1 = 24, didapatkan harga Ftabel sebesar 1,95 dan F hitung sebesar 0,87. 

Hasil tersebut menunjukan Fhitung (1,15) < Ftabel (1,95), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol Homogen.  

  Setelah dilakukannya uji prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas seberan 

data dan uji homogenitas varians menunjukkan bahwa data hasil kemampuan berpikir logis 

matematika siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah normal dan homogen. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Rangkuman hasil 

analisis uji-t disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut.  
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Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji-t  

Kelompok n db Rata-rata (x̅) Varians thitung ttabel 

Eksperimen 29 
52 

88,38 60,22 
116,7 2,01 

Kontrol 25 55,7 69,06 

 

Berdasarkan Tabel 4 pada taraf signifikansi 5% dengan db = n1 + n2 − 2 = 29 + 25 − 

2 = 52 adalah sebesar 2,01 dan thitung sebesar 125,7. Hasil tersebut menunjukan bahwa t 

hitung (125,7) > t tabel (2,01), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran 

metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS terhadap kemampuan berpikir logis matematika 

siswa kelas IV di SD gugu II Kecamatan Buleleng.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Tahun Pelajaran 2023/2023 terhadap 

siswa kelas IV di SD Gugus II Kecamatan Buleleng. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

dua yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Baktiseraga sebagai kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran metakognitif berbantuan E-LPKD HOTS dan siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Banjar Tegal sebagai kelompok kontrol yang diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran konvensional (Indriyana & Kuswandono, 2019; Kholifahtus et al., 

2022). Uraian hasil penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

thitung = 125,7 dan ttabel = 2,01 untuk db = 52 pada taraf signifikansi 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa thitung (125,7) > ttabel (2,01), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

strategi pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS terhadap kemampuan berpikir 

logis matematika siswa kelas IV di SD Gugus II Kecamatan Buleleng (Adifta et al., 2022; 

Sari, E.N and Susilowibowo, 2022).  

Hal ini dibuktikan secara langsung melalui pengamatan pada tahapan pelaksanaan 

penelitian yang telah dilaksanakan. Dengan diterapkannya strategi pembelajaran metakognitif 

pada pembelajaran matematika dengan berbantuan E-LKPD HOTS, siswa lebih aktif dalam 

sebuah pembelajaran. Siswa mencari sendiri cara untuk memecahkan sebuah kasus dan 

kemudian membuktikan kebenarannya hingga mendapatkan sebuah kesimpulan. Penerapan 

strategi pembelajaran metakognitif membuat siswa menjadi mandiri dan mengembangkan 

kemampuan berpikir logisnya karena siswa aktif menalar secara mandiri (Divrik et al., 2020; 

Kholifahtus et al., 2022). Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan yang menyatakan 

bahwa penggunaan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS dapat 

meningkatkan kemampuan proses berpikir siswa khususnya pada kemampuan berpikir logis 

(Kholifahtus et al., 2022). Penerapan strategi pembelajaran metakognitif dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa pada pembelajaran matematika yang mana hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu menalar dengan menggunakan kemampuan berpikir 

logisnya untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran matematika (Kamelia & 

Pujiastuti, 2020; Widyantari et al., 2019).  

Penerapan strategi pembelajaran metakognitif dapat meningkatkan aktivitas menalar 

mandiri siswa yang memancing untuk meningkatnya kemampuan berpikir logis siswa dengan 

penggunaan LKPD dalam bentuk digital (E-LKPD) dengan level HOTS. Stretegi 

pembelajaran metakognitif merupakan strategi yang membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam proses penguasaan materi pembelajaran dengan bantuan E-LKPD HOTS untuk 

menjalankan proses berpikirnya secara bermakna (Asmawati et al., 2019; Fanani, A., & 

Kusmaharti, 2018). Tentunya penerapan statergi pembelajaran metakognitif berbantuan E-

LKPD HOTS memberikan siswa kesempatan untuk melihat dan memahami keterkaitan-

keterakitan dalam pembelajaran matematika (Arianty et al., 2021; Kamelia & Pujiastuti, 

2020). Tentunya terdapat beberapa keunggulan hal tersebut juga didukung oleh pendapat dari 
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penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran kognitif memiliki 

keunggulan yaitu 1) Menciptakan discourse dan menyajikan scaffolding pada saat pembentukan 

konsep dan saat pembahasan soal ataupun kasus permasalahan matematika. 2) Memonitor 

dan mengatur tindakan siswa untuk mengembangkan kebiasaan dan kecakapan melihat dan 

mengatur strategi saat menyelesaikan permasalahan. 3) Mengatur kesadaran diri dari proses 

belajar dan berpikirnya sendiri (Gulo, 2022; Widyantari et al., 2019).  

Sedangkan pada kelompok kontrol yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

konvensional dengan menggunakan metode ceramah. Pembelajaran yang dilakukan yaitu 

pembelajaran yang terpusat pada guru, dengan guru menjadi pemeran aktif dalam proses 

pembelajaran (Niak et al., 2018; Supriatna, 2013). Siswa hanya berperan pasif yang mana 

hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru dan mengerjakan tugas yang diberikan. 

Pembelajaran matematika yang menerapkan pembelajaran konvensional cenderung membuat 

suasana pembelajaran menjadi lebih monoton yang membuat siswa kehilangan minat 

belajarnya sehingga menyebabkan siswa menjadi malas belajar dan pasif (Niak et al., 2018; 

Wirabumi, 2020). Dengan hanya diberikan materi dan tugas saja membuat siswa dirasa telah 

memahami pembelajaran dan mengerti materi yang dibelajarkan oleh guru, sehingga 

menyebabkan siswa menjadi bosan (Satriani, 2018; Sunardi et al., 2019).  

Hasil penelitian yang sejenis dengan penelitian ini dengan temuan beberapa penelitian 

sebelumnya, pada penelitian yang dilakukan yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan koneksi matematis 

kemandirian belajar siswa SMP/MTs (Asmawati et al., 2019). Adapun persamaan penelitian 

ini dengan penelitian tersebut yaitu meneliti pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

metakognitif dalam proses pembelajaran matematika. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut meneliti kemampuan koneksi matematis kemandirian belajar siswa 

SMP/MTs, sedangkan penelitian ini meneliti mengenai kemampuan berpikir logis 

matematika siswa kelas IV SD. Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan membutikan 

bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran metakognitif terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV pada pembelajaran subtema pekerjaan orangtuaku di SD Negeri 122350 Pematang 

Siantar (Arlina Aminarty Sitinjak, Nancy Angelia Purba, 2022). Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu meneliti pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran metakognitif dalam proses pembelajaran. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut meneliti mengenai hasil belajar pada pembelajaran subtema pekerjaan 

orangtuaku, sedangkan penelitian ini meneliti tentang kemampuan berpikir logis matematika, 

serta terdapat dari segi tempat dan tahun. Adapun kontribusi dari kedua penelitian tersebut 

terhadap penelitian ini adalah sebagai sumber informasi mengenai penerapan strategi 

pembelajaran metakognitif dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat kesamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu dalam 

penerapan strategi pembelajaran metakognitif, sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel terikatnya, tempat, dan juga tahun penelitian. Tak hanya itu, belum terdapat 

penelitian sebelumnya yang meneliti pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS, 

sedangkan dalam penelitian ini dilakukan dengan berbantuan E-LKPD HOTS. Berdasarkan 

hasil penelitian yang membuktikan bahwa strategi pembelajaran metakognitif berbantuan E-

LKPD HOTS memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir logis matematika siswa 

kelas IV di SD Gugus II Kecamatan Buleleng. Dengan adanya penelitian ini, maka minat 

siswa dalam pembelajaran matematika menjadi lebih meningkat dan tentunya keterampilan 

berpikir logis siswa juga meningkat sehingga berimbas pada hasil belajar siswa. Tak hanya 

itu, penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi bagi berbagai pihak sehingga bisa 

mengatasi permasalahan yang kerap terjadi dalam proses pembelajaran matematika.  
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4. SIMPULAN DAN SARAN  

Dengan diterapkannya penelitian ini, maka kemampuan berpikir logis siswa kelas IV 

pada pembelajaran matematika dapat meningkat dengan diterapkannya strategi pembelajaran 

metakognitif yang berbantuan E-LKPD HOTS. Hal tersebut dilihat berdasarkan skor rata-rata 

kemampuan berpikir logis matematika siswa yang diberikan pemberlakuan berupa strategi 

pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD yaitu 88,38 sedangkan pada siswa yang 

diberikan pemberlakuan berupa pembelajaran konvensional dengan skor rata-rata 

kemampuan berpikir logis yaitu 55,7. Perbedaan juga terlihat dari kualifikasi skor 

kemampuan berpikir logis matematika siswa. Kualifikasi skor kemampuan berpikir logis 

matematika siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan 

E-LKPD memenuhi kategori sangat tinggi, sedangkan kualifikasi skor kemampuan berpikir 

logis matematika siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional berada pada 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan strategi 

pembelajaran metakognitif berbantuan E-LKPD HOTS terhadap kemampuan berpikir logis 

matematika siswa kelas IV SD di Gugus II Kecamatan Buleleng. 
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